BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan

pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pembelajaran Tahsin berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan

menghafal Juz“amma siswa SD Ji’nabi. Hal ini ditunjukkan dari hasil uji

parsial (t-test) denga*ilai signifikansi 0,0Q* 0,05, sehingga semakin

aakin meningkat ,pula kemampuan

*

baik pembel&'aran tahsin ma

menghafal Juz ,,Ammah sa

SD Jarinabi. Hasil
sal 0,464 dengan nilai
0de OD& yang baik
akan meningkatkan kemampuan ghatal Juz““ammah santri.

3. Pembelajaran Tahsin dan Metode ODOA secara simultan berpengaruh
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signifikan terhadap kemampuan men hafal Juz“amma siswa SD Jarinabi.
Hasil uji FKn!:l!mjuean npi S|gn|f|kan5| A)!- MS yang berarti
keduanya secara bersama-sama memberikan kontribusi nyata. Kombinasi
pembelajaran tahsin membantu memperbaiki bacaan, sedangkan metode
ODOA menjaga konsistensi hafalan, sehingga keduanya saling

melengkapi dalam meningkatkan keberhasilan hafalan santri.
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B. Saran
1. Bagi Guru
Peran guru sangat diperlukan dalam meningkatkan kemampuan
menghafal ~ Al-Qur*an siswa, sehingga guru diharapkan dapat
memaksimalkan peran tersebut. Seperti sering memotivasi santri untuk
tetap semangat dan rajin dalam menambah hafalan. Selain itu santri juga

perlu sosok orang tua penggantiRetika di pondok, terlebih mereka baru

lulus SD, sehingga ke*ndirian mereka masii*urang, masih perlu banyak

Bagi si#a diharapk sungguh dalf menghafal

bimbingan d*arahan.

2. Bagi Siswa

bali lagi kerumah.
in tegumata untuk

Santri &mpu

menanbah jumla . Tetap beusaha untuk

serta terus meningkatkan

kemampuan dalﬁ ﬁWﬁ%'ﬁﬁ grlomba-lomba dalam

kebaikan seperti berlomba_untuk duluan mencaiai ﬁ;et untuk hafal
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juz“amma.
C. Implikasi
1. Implikasi Teoretis:
Penelitian ini dapat memperkaya literatur tentang pembelajaran

tahfidz Al-Qur'an, khususnya dalam konteks pendidikan dasar. Hasil

penelitian bisa menjadi dasar bagi teori-teori baru yang mengeksplorasi



hubungan antara teknik pembelajaran tahsin dan metode ODOA
dengan kemampuan menghafal siswa. Dapat memberikan kontribusi
pada pengembangan kurikulum tahfidz Al-Qur'an yang lebih
sistematis, terutama dengan mengintegrasikan metode ODOA sebagai
salah satu pendekatan yang efektif dalam pembelajaran hafalan Al-
Qur'an.

2. Implikasi Praktis: *

a) Bagi Guru: Gufi*di SD Jarinabi daxakolah lain dapat

mengad*si metode QPO agai  bagian * strategi

pengajaran untu pian hafalan siswa.

P(walaja

standar u

b) Bagi Sekolah: bangkan untuk

memasukkan m tahfidz mereka,

serta memblerl)VErR@lﬁrrAs guru dalam
pembeﬁ" .tawwumsuﬁﬂmu an hasil

hafalan siswa dapat meningkat.Bagi Orang Tua: Penelitian ini
juga dapat memberikan wawasan bagi orang tua tentang
pentingnya pembelajaran tahsin dan metode ODOA dalam
mendukung anak-anak mereka dalam menghafal Al-Qur'an.
Orang tua dapat lebih mendukung anak-anak mereka di rumah

dengan mengikuti metode ini



